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Abstract. This study aims to analyze the effect of sectoral zakat fund distribution on community welfare as 

represented by the Human Development Index (HDI) in six provinces on the island of Java, namely DKI Jakarta, 

West Java, Banten, Central Java, DI Yogyakarta, and East Java during the period 2021–2024. The method used 

is a quantitative approach utilizing secondary data. The data was obtained from annual reports related to the 

distribution of zakat funds in the economic, education, and health sectors for the period 2019–2024, sourced from 

the National Zakat Management Report, PPID BAZNAS, and HDI data from the Central Statistics Agency (BPS). 

The results show that the distribution of zakat funds in the education and health sectors has a significant effect on 

increasing the HDI in the research area. This finding confirms that zakat plays a strategic role in promoting 

community welfare through improvements in the quality of education and health services. However, zakat 

distributed in the economic sector has not had a significant impact on increasing the HDI, so it is necessary to 

optimize the management and empowerment of economic zakat so that it can contribute more to human 

development in the future. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh distribusi dana zakat sektoral terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang direpresentasikan melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di enam provinsi Pulau Jawa, 

yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur selama periode 2021–2024. 

Metode yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. Data diperoleh dari 

laporan tahunan terkait distribusi dana zakat pada sektor ekonomi, pendidikan, dan kesehatan periode 2019–2024, 

yang bersumber dari Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, PPID BAZNAS, serta data IPM dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistribusian dana zakat pada sektor pendidikan dan 

kesehatan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan IPM di wilayah penelitian. Temuan ini 

menegaskan bahwa zakat memiliki peran strategis dalam mendorong kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan. Namun, zakat yang disalurkan pada sektor ekonomi 

belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan IPM, sehingga diperlukan optimalisasi 

pengelolaan dan pemberdayaan zakat ekonomi agar lebih berkontribusi terhadap pembangunan manusia di masa 

mendatang. 

 

Kata Kunci: Distribusi Dana Zakat; IPM; Kesejahteraan Masyarakat; Pembangunan Manusia; Zakat Sektoral 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era modern saat ini, zakat telah menjadi sebuah kajian menarik yang terus dijadikan 

bahan diskusi dan penelitian (Kamal et al., 2024). Hal ini dikarenakan, zakat merupakan salah 

satu instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang berfungsi tidak hanya sebagai 

kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai sarana pemerataan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan. Melalui mekanisme pengumpulan dan pendistribusian zakat, kesejahteraan 

masyarakat dapat ditingkatkan secara langsung maupun tidak langsung. Zakat berpotensi 

menjadi solusi strategis dalam memperbaiki ketimpangan sosial dan ekonomi yang terjadi di 

Masyarakat (Sugianto et al., 2025).  
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Zakat tidak hanya memiliki dampak ekonomi, tetapi juga merupakan "asuransi sosial 

yang penting" (Bashir, 2002). Bahkan, zakat berkontribusi terhadap jaminan sosial, 

keharmonisan dan keadilan sosial, serta membantu menghilangkan tantangan sosial (Abdullah 

& Suhaib, 2011). Sebagai mekanisme redistribusi pendapatan yang efektif, zakat diharapkan 

dapat mengurangi kekayaan yang terkonsentrasi di beberapa tangan dan untuk 

mempertahankan jaminan sosial (Ben Jedidia & Guerbouj, 2021). Zakat merupakan jaring 

pengaman untuk membantu orang miskin dan yang membutuhkan. Zakat merupakan alat untuk 

memerangi kemiskinan (Ibrahim & Shaharuddin, 2015) dan untuk memperkuat penerima zakat 

secara ekonomi (Huda et al., 2012). 

Peran zakat tidak hanya sebatas amal sosial, tetapi telah berkembang menjadi bagian 

dari sistem pembangunan kesejahteraan yang terintegrasi. Pendayagunaan zakat secara 

produktif menjadi solusi jangka panjang dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat 

miskin (Firdaus et al., 2022). Pendistribusian dana zakat selama ini dilakukan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari pemberdayaan ekonomi, beasiswa pendidikan, hingga layanan kesehatan 

bagi masyarakat miskin (BAZNAS, 2025). Ketiga sektor tersebut ekonomi, pendidikan, dan 

Kesehatan merupakan pilar utama dalam pembangunan manusia. Oleh karena itu, efektivitas 

pendistribusian zakat sangat menentukan sejauh mana kontribusi zakat terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Gambar 1. IPM Provinsi Pulau Jawa 2024-2024 

Sumber : BPS 2024 

Berdasarkan gambar 1 seluruh provinsi di Pulau Jawa telah mencapai kategori IPM 

"Tinggi" atau "Sangat Tinggi", terdapat perbedaan nilai IPM antarprovinsi yang mencerminkan 

ketimpangan dalam pembangunan manusia. Misalnya, DKI Jakarta memiliki IPM tertinggi, 

sementara Jawa Tengah memiliki nilai IPM yang lebih rendah dibandingkan provinsi lainnya 

di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara keseluruhan Pulau Jawa 
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mengalami kemajuan, masih terdapat wilayah-wilayah yang memerlukan perhatian khusus 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan Masyarakat. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan secara luas sebagai indikator 

kesejahteraan masyarakat karena mengukur tiga dimensi utama: umur panjang dan sehat, 

pengetahuan, dan standar hidup layak (BPS, 2023). Distribusi zakat yang tepat sasaran diyakini 

mampu meningkatkan kesejahteraaan mustahik, khususnya di wilayah dengan konsentrasi 

mustahik yang tinggi. Misalnya, zakat produktif yang diarahkan pada sektor ekonomi terbukti 

meningkatkan pendapatan mustahik secara berkelanjutan (Karuni, 2020; Novyanti, 2022). 

Studi yang di dilakukan ( Hardana et al., 2022) menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat 

produktif kepada masyarakat yang memiliki usaha mikro dapat meningkatkan pendapatan dan 

kualitas hidup mereka. (Rizqa et al., 2021) menyebutkan bantuan zakat produktif dapat 

meningkatkan indeks kesejahteraan rumah tangga mustahik sebesar 504,7%.  

Gambar 2. Data Pendayagunaan Dana Zakat 2023-2024 Pulau Jawa 

Sumber : LPZN 2024 

Berdasarkan data distribusi zakat di Pulau Jawa pada tahun 2023–2024, terlihat adanya 

variasi penyaluran zakat antarprovinsi. Misalnya, Provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat 

menunjukkan volume penyaluran zakat produktif yang cukup tinggi. Namun, capaian IPM 

tahun 2024 memperlihatkan bahwa DKI Jakarta dan Yogyakarta tetap memimpin. Fenomena 

ini menunjukkan pentingnya mengkaji pengaruh distribusi zakat tidak hanya dari sisi jumlah, 

tetapi juga dampaknya terhadap indikator kesejahteraan manusia secara sektoral dan 

proporsional. Penelitian ini didasarkan pada model data panel dinamis yang dapat 

mengidentifikasi dampak zakat terhadap kesejahteraan Masyarakat, dari sampel Provinsi yang 

ada di pulau jawa selama periode 2021-2024. Analisis data panel memberikan informasi yang 
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cukup besar baik dalam hal kuantitas maupun variabilitas (Baltagi et al., 2003). Secara 

ekonometrik, pendekatan ini menghasilkan estimasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

pendekatan deret waktu (Ben Jedidia & Guerbouj, 2021).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertuan untuk menganalisis pengaruh pendistribusian 

dana zakat sektoral terhadap kesejahteraan masyarakat yang diproksi melalui Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa: DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timur pada periode 2021–2024. 

 

2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Zakat 

Zakat merupakan salah satu elemen dari sistem ekonomi Islam yang dapat menjawab 

masalah ekonomi di masa depan (Khan, 1993). Zakat adalah sebuah prinsip Islam yang 

fundamental, Zakat telah dibahas secara secara terperinci dalam Al-Qur'an dan secara rinci 

dalam hadis (Rostam & Malim, 2021). Secara teori, zakat bertujuan untuk memberikan 

distribusi kekayaan yang stabil dan membangun ekonomi masyarakat miskin. Selain itu, zakat 

menjadi alat fiskal religius yang bertujuan untuk mendistribusikan pendapatan secara adil. 

Zakat mendistribusikan kembali kekayaan dari orang kaya kepada orang miskin, sehingga 

mengurangi ketimpangan pendapatan (Sugianto, 2024).  

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, penyaluran dana zakat oleh OPZ 

dibedakan dalam dua pendekatan yaitu pendistribusian dan pendayagunaan. Peraturan Badan 

Amil Zakat Nasional (Perbaznas) Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat, diatur pendistribusian adalah penyaluran zakat kepada mustahik dalam 

bentuk konsumtif. Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam 

berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. Sedangkan pendayagunaan adalah bentuk pemanfaatan zakat secara optimal 

tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, sehingga berdaya guna 

untuk mencapai kemaslahatan umum. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat (BAZNAS, 2021). 

Penyaluran zakat merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa sumber daya 

zakat digunakan secara efektif dalam menangani isu-isu krusial yang berdampak langsung pada 

kesejahteraan Masyarakat (Rachmayani, 2025). Pendistribusian zakat dilakukan terhadap 4 

(empat) program utama yaitu pendidikan, kesehatan, kemanusiaan, dan dakwah dan advokasi. 

Sedangkan pendayagunaan difokuskan pada 3 (tiga) program yang saling beririsan juga dengan 
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program pendistribusian yaitu ekonomi, pendidikan, dan Kesehatan (BAZNAS, 2021). Berikut 

program pendayagunaan zakat: 

a. Pemberdayaan Usaha Ultra Mikro (Ekonomi) 

Program ini berpotensi mengurangi ketergantungan mustahik pada bantuan 

konsumtif dan mendorong mereka menjadi lebih mandiri secara ekonomi. Dengan modal 

dan pendampingan yang tepat, usaha mikro yang dikelola oleh mustahik dapat berkembang 

menjadi usaha yang lebih besar dan berkelanjutan, sehingga mereka bisa beralih dari 

penerima zakat menjadi pemberi zakat. Dalam jangka panjang, pemberdayaan ini akan 

membantu menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih inklusif dan memberdayakan, di 

mana semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk meraih kesuksesan 

ekonomi (Rachmayani, 2025) 

b. Pendidikan dan Beasiswa 

Beasiswa zakat tidak hanya membantu meringankan beban biaya kuliah, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi lebih banyak anak muda Indonesia untuk melanjutkan 

pendidikan hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan dukungan ini, mereka dapat 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik, yang akan meningkatkan 

peluang kerja dan mobilitas sosial mereka di masa depan. Selain itu, meningkatnya 

partisipasi dalam pendidikan tinggi akan berkontribusi pada peningkatan APKPT secara 

keseluruhan, mendekatkan Indonesia pada rata-rata global dan meningkatkan daya saing 

bangsa (Rachmayani, 2025). 

c. Penurunan Prevalensi Stunting 

Zakat dapat berperan penting dalam mendukung program-program pencegahan 

stunting, terutama di daerah-daerah yang mengalami kekurangan gizi kronis dan akses 

terbatas terhadap layanan kesehatan. Lembaga zakat dapat mendanai inisiatif seperti 

penyediaan makanan bergizi, edukasi kesehatan bagi ibu hamil, dan peningkatan akses air 

bersih, yang semuanya penting untuk mengurangi risiko stunting. Dengan mempercepat 

penurunan stunting, zakat bukan hanya membantu meningkatkan kualitas hidup anak-anak 

yang rentan tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sumber daya manusia yang lebih 

unggul di masa depan. Hal ini pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Rachmayani, 2025).  
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Kesejahteraan 

Secara umum, istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi sejahtera 

yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat 

mendasar yakni makanan, minuman, pakaian, perumahan, pendidikan, serta perawatan 

kesehatan. Pengertian kesejahteraan sosial juga menunjuk pada segenap aktifitas 

pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok masyarakat, terutama 

kelompok yang kurang beruntung (disadvantage groups). Penyelenggaraan berbagai skema 

perlindungan sosial (social protection) baik bersifat secara formal maupun informal adalah 

sebuah contoh dari aktivitas kesejahteraan sosial (Sugianto, 2025). Menurut Todaro (2003) 

mengatakan bahwa kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat direpresentasikan dari 

tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat dapat ditandai dengan terentaskannya dari 

kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

serta tingkat produktivitas Masyarakat.  

Ukuran yang digunakan berbagai negara untuk tingkat kesejahteraan masyarakat adalah 

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) atau HDI (Human Development Index). Faqihudin 

(2010) menyatakan bahwa IPM Merupakan suatu tolak ukur angka kesejahteraan 

(kemakmuran) suatu daerah atau negara yang dilihat berdasarkan pada tiga dimensi yaitu:  

a. Angka harapan hidup pada saat lahir (life expectancy at birth), menyangkut      kesehatan  

b. Tingkat pendidikan (educational attainment)  

c. Tingkat pendapatan (income) atau kemampuan daya beli Masyarakat. 

Zakat dan Kesejahteraan  

Zakat merupakan sebuah perintah yang diberikan oleh Allah Kepada setiap muslim 

yang memiliki kelebihan harta. Rukun Islam yang ketiga ini tidak hanya memiliki dimensi 

vertikal (hambluminallah) yang bersifat ibadah, namun juga memiliki dimensi horizontal 

(habluminannas) yang mencakup aspek ekonomi, keadilan dan kesejahteraan (Zulfahmi, 

2023). Aini & Beik (2020) menyatakan zakat yang disistribusikan secara produktif mampu 

meningkatkan rata-rata pendapatan rumah tangga mustahik, mengurangi tingkat kemiskinan 

dan tingkat kesenjangan. Zakat produktif juga mampu meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga mustahik baik secara material dan spiritual. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Hannase, 2021; Putri & Hasan, 2025; Yasin & Ariyani, 2022; Zulfahmi, 2023). 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesis dasar yang dapat dibangun adalah: 

H1: Pendistribusian dana zakat sektor ekonomi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

Masyarakat. 
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H2: Pendistribusian dana zakat sektor pendidikan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

Masyarakat. 

H3: Pendistribusian dana zakat sektor kesehatan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

Masyarakat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah jenis 

pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan dimana data akan diolah dengan menggunakan 

bantuan program aplikasi untuk dilakukan pengujian data statistik. Penelitian kuantitatif 

merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya sudah direncanakan secara sistematis 

sehingga akan jelas mulai awal proses penelitian sampai dengan hasil akhir dari penelitian. 

Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang bersifat sekunder. Data 

yang bersifat sekunder dapat diartikan sebagai data dalam penelitian yang secara tidak 

langsung didapatkan dari suatu media perantara atau juga catatan yang diperoleh dari pihak 

lainnya dan masih memiliki hubungan (Sugiyono, 2019). Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari laporan tahunan pendayagunaan dana zakat sektor Ekonomi, 

Pendidikan dan Kesehatan dan Indeks Pembangunan Masyarakat pada tahun 2019-2024. 

Pada penelitian yang dilakukan kali ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbentuk data sekunder berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan tahunan tentang 

variabel pendistribusian dana zakat sektor Ekonomi, Pendidikan dan Kesehatan periode tahun 

2019-2024, yaitu Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, PPID BAZNAS dan variabel 

Kesejahteraan Masyarakat (IPM) yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 

Kemudian dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model Analisis Regresi 

Linier Berganda data panel dengan menggunakan bantuan program komputer (software) 

eviews 12. Persamaan regresi berganda yaitu: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3   

Keterangan:  

Y   = Indeks Pembanguna Masyarakat (IPM)  

a    = konstanta 

β1  = Koefisien regresi X1  

β2  = Koefisien regresi X2  

β3  = Koefisien regresi X3   

X1 = Pendistribusian Dana Zakat Sektor Ekonomi 

X2 = Pendistribusian Dana Zakat Sektor Pendidikan  
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X3 = Pendistribusian Dana Zakat Sektor Kesehatan 

Selain itu, untuk mendapatkan hasil terbaik dalam penelitian ini, peneliti juga 

melakukan uji asumsi klasik pada data yang dipakai yaitu diantaranya uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Kemudian untuk menguji 

hipotesis peneliti memilih untuk menggunakan model uji koefisien determinasi (R Square), uji 

T (secara parsial), dan uji F (secara simultan). 

 

Gambar 3. Model Kerangka Pemikiran Penelitian  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari uji pemilihan model terbaik untuk analisis akan dipaparkan terlebih dahulu 

dalam pembahasan ini. Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model 

adalah tiga model yang akan diuji dalam penelitian ini.  

Uji Chow  

Uji Chow merupakan pengujian yang membandingkan antara Common Effect Model 

dengan Fixed Effect Model, adalah uji pertama yang digunakan untuk menentukan model mana 

yang paling tepat. Pengujian ini didasarkan pada  :   

H0: Common Effect Model merupakan model yang tepat 

H1: Fixed Effect Model merupakan model yang tepat. 

Nilai probabilitas cross-section dari uji chi-square menjadi dasar pengambilan 

keputusan. Fixed Effect Model lebih tepat digunakan jika hasilnya kurang dari < 0,05 karena 

H0 ditolak. Di sisi lain, H0 diterima dan Common Effect Model dianggap lebih sesuai jika 

nilainya lebih tinggi dari 0,05. 
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Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 0.290005 (5.27) 0.9143 

Cross-section Chi-square 1.883236 5 0.8651 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Nilai probabilitas Cross-section F, seperti yang ditentukan oleh temuan Uji Chow yang 

ditampilkan pada Tabel 1 adalah sebesar 0,9143. Nilai probabilitas Cross-section F di atas 

tingkat signifikansi alpha 5% (0,05), hasil ini mengindikasikan bahwa H0 diterima. Dengan 

demikian, Common Effect Model merupakan model yang paling sesuai, berdasarkan hasil Uji 

Chow. 

Uji Husman 

Pengujian ini membandingkan antara Fixed Effect Model dengan Random Effect Model 

dalam upaya untuk mengidentifikasi model yang paling tepat, merupakan langkah selanjutnya 

dalam proses pemilihan model pengujian. Pengujian ini didasarkan pada:   

H0 : Random Effect Model adalah Model yang tepat.   

H1 : Fixed Effect Model adalah model yang tepat.   

Nilai probabilitas cross-section dari uji chi-square menjadi dasar dari keputusan 

pengujian. Fixed Effect Model lebih sesuai apabila nilai Prob Cross-section F kurang dari 

ambang batas signifikansi alpha 5% (0,05), yang menghasilkan penolakan H0. Sebaliknya, H0 

dapat diterima jika nilai prob melebihi alpha 5% (0,05), dalam hal ini Random Effect Model 

dianggap lebih tepat. 

Tabel 2. Hasil Uji Husman 

Effect Test Chi-Sq. Statistic Chi-Sq d,f. Prob. 

Cross-section 

random 

1.343900 3 0.7187 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Nilai probabilitas Cross-section F, seperti yang ditentukan oleh hasil Uji Hausman pada 

Tabel 3 adalah 0,7187. Nilai probabilitas Cross-section F di atas tingkat signifikansi 0.05, 

angka ini menunjukkan bahwa H0 diterima. Oleh karena itu, temuan dari Uji Hausman 

menunjukkan bahwa REM merupakan model yang paling tepat. Pengujian tambahan berupa 

Uji Lagrange Multiplier, yang membandingkan Common Effect dan Random Effect, tidak 

diperlukan karena Common Effect Model dan Fixed Effect Model telah dieliminasi. Oleh karena 

itu, REM adalah model terbaik untuk dipilih, sehingga pengujian asumsi klasik tidak 

diperlukan (Wahyuni, 2023). 
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Uji Hipotesis 

Setelah melakukan pengujian pemilihan model, selanjutnya melakukan penujian regresi 

linear berganda, berikut hasil olah data menggunakan Eviews 12: 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda Model REM 

Variable Coefficent Std. Error t-Statistic Prob. 

C 7575.231 124.9575 60.62246 0.0000 

ZSE (Zakat Sektor 

Ekonomi) 

-2.11E-08 1.59E-08 -1.322686 0.1953 

ZSP (Zakat Sektor 

Pendidikan) 

4.14E-08 9.96E-09 4.154544 0.0002 

     

ZSK (Zakat Sektor 

Kesehatan) 

-8.76E-08 2.81E-08 -3.117357 0.0038 

R-squared 0.428025 Mean dependent var 7614.556 

Adjusted R-squared 0.374402 S.D dependent var 472.2550 

F-statistic 7.982159 Sum squared resid 4464763 

Prob (F-statistic) 0.000412 Durbin-watson stat 1.297245 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Uji R2 

Pengujian ini dilakukan untuk mengindisikan sejauh mana variabel independen yaiu 

zakat yang didistribusikan pada sektor ekonomi (ZSE), sektor pendidikan (ZSP) dan sektor 

kesehatan (ZSK), mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Indeks Pembangunan 

Masyarakat. Berdasarkan tabel. 4 hasil nilai R2 yaitu sebesar 0.428025 nilai ini menunjukkan 

bahwa 42,80% Variabel independen dapat memberikan penjelasan terhadap variabel dependen, 

sedangkan faktor tambahan yang tidak dimasukkan oleh model berdampak pada 57,20% 

sisanya. 

Uji t (Parsial) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bagaimana setiap variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis tersebut dijelaskan sebagai berikut 

berdasarkan temuan pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4:  

a. Zakat sektor ekonomi tidak memberikan pengaruh terhadap indeks pembangunan 

masyrakat, berdasarkan tabel 4 zakat sektor ekonomi memiliki nilai probabilitas lebih besar 

dari signifikansi 5% yaitu 0.1953. 

b. Zakat sektor pendidikan memiliki nilai Probabilitas sebesar 0.0002 ini mengindikasikan 

bahwa nilai probabilitas zakat sector pendidikan lebih besar dari signifikasnsi 5%, hasil ini 

menunjukkan bahwa Zakat sektor pendidikan mempengaruhi terhadap indeks pembangunan 

masyarkat . 
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c. Zakat sekotr kesehatan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0038 lebih tinggi dari tingkat 

signifikansi 5% (0.0680 > 0.05%). Hasil ini mengindikasikan Jumlah zakat yang 

didistribusikan pada sektor kesehatan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap indeks 

pembagunan masyarakat. 

Uji F (Simultan) 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah seluruh faktor independen secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai probabilitas statistik 

F adalah 0.000 nilai lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel independen pendistribusian 

dana zakat sektor ekonommi, pendidikan dan kesehatan terhadap variabel dependen. 

Pembahasan  

Berdasarkan perolehan hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, langkah 

selanjutnya adalah membahas hasil penelitian serta implikasi yang dapat diambil dari temuan 

tersebut. 

Pengaruh Pendistribusian Zakat Sektor Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Masyarakat  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh temuan yang tidak sejalan 

dengan hipotesis, di mana jumlah pendistribusian zkaat sekotr ekonomi tidak menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap indeks pembangunan masyarakat. Namun demikian, 

hasil ini dapat dijelaskan secara rasional melalui beberapa pertimbangan teoritis dan empiris. 

distribusi zakat untuk sektor ekonomi umumnya ditujukan kepada mustahik dalam bentuk 

modal usaha mikro, pelatihan kewirausahaan, atau pemberdayaan produktif lainnya. Program-

program ini bersifat jangka menengah hingga panjang, sehingga dampaknya tidak langsung 

tercermin pada indikator IPM yang terdiri dari aspek pendidikan, kesehatan, dan daya beli 

masyarakat. Dengan kata lain, efek zakat produktif terhadap IPM cenderung tertunda dan 

mungkin belum terlihat secara signifikan dalam jangka waktu observasi yang terbatas.  

Hafidhuddin & Azis (2020) menyatakan bahwa program zakat produktif di beberapa 

Lembaga Amil Zakat belum optimal dari sisi kualitas pendampingan dan manajemen usaha. 

Sebagian mustahik tidak mengalami peningkatan kesejahteraan berkelanjutan. Wulandari & 

Junaidi (2024) menyimpulkan bahwa zakat konsumtif berpengaruh lebih cepat terhadap IPM 

dibanding zakat produktif, karena konsumtif langsung menutupi kebutuhan dasar yang menjadi 

komponen IPM. 
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Pengaruh Pendistribusian Zakat Sektor Pendidikan terhadap Indeks Pembangunan 

Masyarakat 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa zakat yang didistribusikan pada sektor 

pendidika berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunann masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa zakat pendidikan berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan akses dan kualitas pendidikan. Dalam 

kerangka IPM, indikator pendidikan terdiri dari dua komponen utama, yaitu rata-rata lama 

sekolah (mean years of schooling) dan harapan lama sekolah (expected years of schooling). 

Peningkatan pada dua indikator tersebut secara langsung menaikkan nilai IPM suatu wilayah. 

Distribusi zakat pada sektor pendidikan umumnya difokuskan pada pemberian 

beasiswa kepada mustahik (pelajar dari keluarga tidak mampu), bantuan perlengkapan sekolah, 

pelatihan keterampilan, serta insentif guru ngaji atau sekolah informal. Intervensi ini mampu 

mendorong partisipasi pendidikan dan mencegah angka putus sekolah di kalangan masyarakat 

miskin. Selain itu, pemberian zakat untuk pendidikan juga berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, yang pada jangka panjang menjadi motor penggerak 

pembangunan sosial dan ekonomi. 

Ismail et al., (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian zakat dalam 

bentuk beasiswa dan pelatihan kepada pelajar miskin meningkatkan partisipasi pendidikan dan 

kualitas pembelajaran. selain itu, Rizqullah & Wahyuni (2022)  hasil penelitiannya 

membuktikan bahwa zakat yang dialokasikan pada sektor pendidikan memiliki koefisien 

positif dan signifikan terhadap IPM. Fitriani & Hasanah (2023) juga menemukan bahwa 

program zakat pendidikan di daerah terpencil mampu meningkatkan rata-rata lama sekolah 

pada anak-anak dari keluarga mustahik. Dampaknya terhadap IPM terbukti signifikan melalui 

penguatan dimensi pendidikan. 

Pengaruh Pendistribusian Zakat Sektor Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan 

Masyarakat 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa zakat yang dialokasikan pada sektor 

kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal 

ini selaras dengan hipotesis dan teori pembangunan manusia yang menyatakan bahwa 

kesehatan merupakan salah satu dimensi utama IPM, yaitu melalui indikator harapan hidup 

saat lahir (life expectancy at birth). Peningkatan kesehatan masyarakat, khususnya di kelompok 

miskin, akan berdampak langsung pada peningkatan IPM suatu wilayah. 

Zakat yang disalurkan pada sektor kesehatan umumnya meliputi bantuan pembiayaan 

berobat bagi mustahik, penyediaan layanan kesehatan gratis atau murah, pendirian klinik zakat, 
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program pengobatan massal, serta dukungan terhadap kesehatan ibu dan anak. Bantuan ini 

sangat strategis dalam menjangkau kelompok masyarakat rentan yang tidak memiliki akses 

terhadap fasilitas kesehatan yang layak. Dengan demikian, distribusi zakat pada sektor ini dapat 

mengurangi angka kematian dini, meningkatkan angka harapan hidup, serta memperbaiki 

kualitas hidup mustahik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap komponen kesehatan 

dalam IPM. 

Hasyim & Rachman (2021) dalam Studinya menyimpulkan bahwa program klinik zakat 

BAZNAS berhasil menjangkau kelompok miskin yang tidak terlayani oleh sistem jaminan 

kesehatan nasional. Intervensi ini tidak hanya menurunkan biaya kesehatan mustahik, tetapi 

juga. selain itu, Wulandari & Hidayat (2022) menegaskan bahwa zakat kesehatan berdampak 

langsung terhadap IPM, terutama melalui penurunan angka kematian bayi dan peningkatan 

kualitas layanan kesehatan komunitas miskin.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis panel data, penelitian ini menemukan bahwa zakat yang 

didistribusikan pada sektor pendidikan dan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Zakat pendidikan membantu meningkatkan 

rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah, sedangkan zakat kesehatan berkontribusi 

terhadap peningkatan harapan hidup mustahik. Kedua sektor ini secara langsung mendukung 

dimensi utama dalam IPM. Sebaliknya, zakat pada sektor ekonomi belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap IPM. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh dampaknya 

yang bersifat jangka panjang, nilai distribusi yang relatif kecil, dan keterbatasan integrasi 

dengan sektor lain seperti pendidikan dan kesehatan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa zakat yang diarahkan pada pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat, khususnya pendidikan dan kesehatan, memiliki dampak yang lebih nyata 

terhadap kesejahteraan. Oleh karena itu, pengelolaan zakat ke depan sebaiknya lebih 

terintegrasi dan menyasar pembangunan manusia secara menyeluruh dan berkelanjutan. 
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